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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan
statistik, maka secara garis besar hasil analisis dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Penerapan pendekatan saintifik efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa materi pokok kelarutandanhasil kali kelarutan SMAN 1
Kupang Barat. Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Kemampuan guru dalam mengelola pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan saintifik termasuk
dalam kategori baik dengan skor rata-rata dan koefisien reliabilitas
88,78%.

b. Ketuntasan indikator hasil belajar dalam kegiatan pembelajaran
yang menerapkan pendekatan materi pokok kelarutandanhasil kali
kelarutan secara rinci adalah

1) Ketuntasanindikatorhasilbelajar aspeksikap spiritual (KI-1)
yang diperolehmelaluiobservasi dan angket tuntas dengan
proporsi masing-masing sebesar 0,89dan 0,84.

2) Ketuntasanindikatorhasilbelajarsikapsosial ~ (KI-2)  yang
diperolehmelaluiobservasi dan angket tuntas dengan proporsi
masing-masing sebesar 0,85 dan 0,84.

3) Ketuntasanindikatorhasilbelajar aspek pengetahuan (KI-3)

yang terdiridariTHB tuntas dengan proporsi 0,82.
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4) Ketuntasanindikatorhasilbelajaraspek ketarampilan (KI-4)
yang terdiridarilembar observai keterampilan tuntas dengan
proporsi sebesar 0,81.

c. Ketuntasan hasil belajar dengan menerapkan pendekatan
saintifiksecara rinci adalah:

1) Ketuntasanhasilbelajar aspeksikap spiritual (KI-1) yang
diperolehmelaluiobservasi dan angket tuntas dengan nilai
sebesar 85,23.

2) Ketuntasanhasilbelajarsikapsosial (KI-2) yang
diperolehmelaluiobservasi dan angket tuntas dengan nilai
sebesar80,65.

3) Ketuntasanhasilbelajar aspek pengetahuan  (KI-3) yang
terdiridarikuis, tugas dan THB tuntas dengan nilai 80,73.

4) Ketuntasanhasilbelajaraspek  ketarampilan (KI-4) yang
terdiridarilembar observai keterampilan, presentase dan
lembar penilaian laporan atau portofolio tuntas dengan nilai
sebesar 80,51.

5) Ketuntasan hasil belajar secara keseluruhan dinyatakan tuntas
dengan nilai sebesar 81,16.

2. Kemampuan penalaran formalpadasiswakelas XI
sainskeseluruhandengan rata — rata 5,6termasukdalamkategoriawal
formal. Hasil yang diperoleh adalah siswa yang mempunyai tingkat
penalaran proposional 88,11%, pengontrolan variabel 44,22%,

penalaran probabilistik 28,78%, penalaran korelasional 40,44% dan
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penalaran kombinatorial 89,89%. 50 orang siswa atau sebesar
58,89% termasuk dalam kategori formal, sedangkan 23 orang siswa
atau 26,67% termasuk dalam kategori awal formal dan 12 orang
siswa atau 14,44% termasuk kategori transisi.

3. Adanyaperbedaan antara hasil belajar siswa pada siswa yang telah
mencapai penalaran formal dengan yang belum mencapai penalaran
formal dalam pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran saintifik
pada materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan siswa Kelas XI
Sains SMAN 1 Kupang Barat tahun pelajaran 2015/2016.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi siswa
a. Diharapkan dapat memanfaatkan kemampuan penalaran formal
yang dimilikinya seoptimal mungkin dalam usaha memperoleh
prestasi belajar yang diharapkan.

b. Diharapkan mampu meningkatkan dan mempertahankan
kemampuanpenalaran formal yang dimiliki, sehingga dapat

mencapai hasil belajar yang maksimal.

2. Bagi Guru
Pendekatan saintifik sangat baik dan efektif dalam pembelajaran

kimia, karena itu disarankan agar guru mata pelajaran kimia dapat
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menerapkannya dalam pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang
baik pada materi pokok lain.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel menjadi lebih
kompleks, sehingga memperoleh informasi dan data yang lebih luas

yang dapat menjawab tujuan dari penelitian yang ingin dicapai.
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